
 

BAB V 

PENUTUP 
 

A.​ KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian Adaptasi Pengelolaan Pentas Sendratari 

Ramayana Prambanan Periode 2019-2024, dapat disimpulkan bahwa Sendratari 

Ramayana Prambanan merupakan karya seni pertunjukan kolosal yang lahir pada tahun 

1961 dari sebuah gagasan visioner lintas sektor (budaya dan pariwisata) yang terinspirasi 

dari pertunjukan Ballet Royal Du Cambodia di Angkor Wat yang kemudian diwujudkan 

di Candi Prambanan. Periode 2019–2024 Sendratari Ramayana Prambanan menunjukkan 

ketahanan dan adaptasi yang kuat dalam menghadapi dinamika global. Penurunan drastis 

jumlah penonton pada 2020–2021 akibat pembatasan mobilitas menunjukkan kerentanan 

sektor pertunjukan terhadap faktor eksternal. Memasuki fase pascapandemi, peningkatan 

jumlah penonton secara signifikan mencapai lebih dari 121 ribu pada 2024 menjadi 

indikator keberhasilan strategi pemulihan yang dilakukan. 

Pada penelitian ini penulis menemukan beberapa faktor pemicu yang 

mempengaruhi keberlangsungan pementasan Sendratari Ramayana Prambanan. 

Faktor-faktor tersebut meliputi kondisi alam yang tidak menentu(faktor cuaca); 

munculnya kompetitor di wilayah Yogyakarta dan sekitarnya; faktor sumber daya 

manusia; keterbatasan fasilitas teknologi panggung; serta kebutuhan regenerasi seniman. 

Dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut, Unit Teater dan Pentas menerapkan 

sejumlah strategi adaptasi yang bersifat operasional, inovatif, dan berorientasi pada 

keberlanjutan. Strategi tersebut meliputi penerapan sistem mitigasi risiko terhadap cuaca, 

penguatan promosi dan pemasaran digital untuk menghadapi persaingan bisnis, 

pengembangan konsep pertunjukan baru berbasis kearifan lokal. Selain itu, upaya 

adaptasi keterbatasan SDM dilakukan dengan meningkatkan kapasitas sumber daya 

manusia melalui berbagai pelatihan, workshop, dan benchmarking. Sementara 

keterbatasan teknologi diatasi melalui optimalisasi penggunaan peralatan, kolaborasi 

dengan pihak eksternal, serta investasi teknologi secara bertahap. Di sisi lain, strategi 
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regenerasi seniman dijalankan melalui pembinaan komunitas seni, perekrutan dari 

lembaga pendidikan seni, dan sistem rolling casting. Dengan demikian, strategi adaptasi 

tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme bertahan, tetapi juga sebagai fondasi 

transformasi yang memungkinkan pertunjukan tetap relevan, kompetitif, dan berdaya 

hidup lintas generasi tanpa kehilangan identitas budaya tradisinya. 

B.​ SARAN 

Berdasarkan hasil observasi dalam penelitian ini, pengelolaan Unit Teater dan 

Pentas telah melakukan upaya maksimal untuk melakukan berbagai hal dari aspek artistik 

maupun non artistik. Namun perlu peningkatan dalam hal teknologi. Kolaborasi dengan 

mitra tidak selalu dapat dipastikan dalam jangka panjang, sehingga Unit Teater dan 

Pentas perlu melakukan strategi investasi teknologi secara bertahap berdasarkan analisis 

kebutuhan prioritas. Pendekatan ini dilakukan untuk menjaga beban biaya anggaran yang 

tidak terencana dan tetap menjaga produktivitas alat. 

Dimasa yang akan datang untuk menjaga kestabilan pementasan Sendratari 

Ramayana Prambanan, perlu dilakukan penelitian tentang persepsi komunitas seni 

pengisi pentas terhadap pengelola. Sehingga pengelola mampu mengelola komunitas seni 

lebih baik lagi dan meminimalisir berbagai resiko. 
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